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Abstract. This research aims to find out whether rewards and punishment have an effect on employee 
performance at the Mauza Gallery Factory. This type of research is quantitative. The population studied in 
this research were all employees at Mauza Gallery Factory. The number of samples in this study was 50 
respondents. The sample collection technique in this research was carried out using saturated sampling. 
The data collection technique used in this research was a questionnaire distributed to all Mauza Gallery 
Factory employees. The data analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis 
using SPSS (Statistical Product and Services Solution) software version 29.0. The research results show 
that reward and punishment partially and simultaneously have a significant effect on employee performance 
at Mauza Gallery Factory. The R Square value for the reward and punishment variables that influence 
employee performance is 40,6%. 

Keywords: Reward, Punishment, Employee Performance 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah reward dan punishment berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada Mauza Gallery Factory. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Mauza Gallery Factory. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 50 responden. Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
probability sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
yang dibagikan kepada seluruh karyawan Mauza Gallery Factory. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS (statistic 
Product and Services Solution) versi 29.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward dan punishment 
secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Mauza Gallery Factory. 
Besarnya nilai R Square pada variabel reward dan punishment mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
sebesar 40,6%. 

Kata Kunci : Reward, Punishment, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan dunia bisnis yang semakin meningkat, mendorong semakin tinggi 
pula tingkat persaingan dalam bidang usaha, tidak terkecuali dalam sektor jasa. Seringkali 
dengan perkembangan tersebut, masalah yang dialami perusahaan semakin komplek karena 
perusahaanakan menghadapi lebih banyak pesaing, namun perusahaan dituntut untuk dapat 
mencapai penjualan produk sesuai dengan target yang diharapkan melalui peningkatan kualitas 
pelayanan sumber daya manusia (SDM). Kualitas pelayanan sumber daya manusia yang 
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maksimal terhadap konsumen sangat diperlukan dalam menjaga dan meningkatkan kualitas 
perusahaan. (Pramesti et al., 2019). 

Untuk melaksanakan keberhasilan suatu Perusahaan, perusahaan harus melaksanakan 
upaya pemberdayaan sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja setiap 
individu, dengan adanya peningkatan kinerja individu akan berdampak pada kinerja perusahaan 
juga akan   meningkat. Salah satunya melalui pelaksanaan reward dan punishment. Dengan 
adanya reward dan punishment akan memberikan motivasi kinerja kepada karyawan, sebab 
melalui reward dan punishment karyawan akan menjadi lebih berkualitas dan bertanggung jawab 
dengan tugas yang telah diberikan. Reward dan punishment merupakan dua kata yang memiliki 
makna bertentangan, tetapi kedua hal tersebut saling berkaitan. Reward dan punishment memiliki 
peran untuk memacu karyawan agar meningkatkan kualitas kerja dan lebih bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan. (Suparmi & Vicy, 2019).  

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah reward. Reward adalah sebuah bentuk 
apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan baik oleh perorangan ataupun suatu 
lembaga. Reward dapat berupa materi ataupun non materi, namun tetap memberikan kebanggan 
bagi siapa saja yang menerimanya (Octario, 2022). Dari berbagai literatur tersebut, reward 
memiliki  pemahaman penghargaan atau imbalan yang diberikan organisasi kepada  anggotanya, 
baik yang sifatnya materi finansial, materi non finansial, maupun  psikis. Wujud dari reward dapat 
berupa gaji pokok atau upah dasar, insentif, uang jasa prestasi (bonus), kesempatan karier atau 
promosi, liburan, pensiun. Apabila reward tidak sesuai maka akan sangat mempengaruhi kinerja 
karyaan kedepannya. 

Selain faktor Reward, faktor yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
punishment atau hukuman. Jika prestasi yang tinggi harus diberi penghargaan (reward) yang 
layak, maka apabila melanggar aturan dalam organisasi harus diberikan sanksi atau hukuman 
(punishment) yang setimpal serta adil (Arifuddin, 2022). Menurut (Anwar Prabu Mangkunegara, 
2016) punishment merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki karyawan 
pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran pada pelanggar. Hal 
tersebut juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan (Febrianti et al., 2014) yang menunjukkan 
bahwa punishment berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu juga dengan 
penelitian Pratama et.al (2015) yang menunjukkan bahwa hukuman (punishment) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Mauza Gallery Factory merupakan Perusahaan yang berdiri pada tahun 2017 yang bergerak 
di bidang percetakan dan konveksi. Mauza Gallery Factory  juga memiliki beberapa produk islami 
untuk anak kecil yang cukup variatif. Contoh seperti sajadah, iqro, tepak, topi dan lain sebagainya. 
Mauza Gallery Factory telah menerapkan  sistem reward dan punishment. Penerapan reward dan 
punishment di Mauza Gallery Factory menjadi perhatian penuh bagi managerial, demi memenuhi 
standar kinerja Mauza Gallery Factory sekaligus untuk bergerak aktif meningkatkan kinerja 
karyawannya. Bagi beberapa karyawan yang tidak terbiasa dengan sistem pengawasan ketat 
dengan penerapan reward dan punishment, kebanyakan mereka merasa tertekan dan tetapi 
beberapa karyawan lainnya menganggap hal tersebut sebagai motivator untuk  meningkatkan 
kinerja mereka. Mauza Gallery Factory dapat menerapkan strategi untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dengan cara    meningkatkan kinerja para karyawan dalam memberikan 
pelayanan maksimal kepada masyarakat. Mauza Gallery Factory menyadari untuk 
memaksimalkan kinerja karyawan, maka perusahaan  harus menerapkan sistem reward dan 
punishment. Penerapan sistem reward dan punishment yang baik akan menyebabkan perusahaan 
dapat memaksimalkan sumber daya manusia yang unggul, Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
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ingin mengetahui dampak yang ditimbulkan dari penerapan reward dan punishment terhadap 
kinerja karyawan Mauza Gallery Factory.  

Permasalahan yang terjadi di Mauza Gallery Factory menurut informasi yang didapat oleh 
peneliti melalui wawancara secara langsung dengan pihak manajemen Mauza Gallery Factory 
bahwa kinerja karyawan Mauza Gallery Factory belum mencapai tingkat maksimal, hal ini dapat 
dilihat bahwa karyawan Mauza Gallery Factory masih ada yang datang terlambat, masih ada 
karyawan yang tiba-tiba meninggalkan kantor atau pekerjaan tanpa ijin terlebih dahulu kepada 
atasan , selain itu masih ada sebagian karyawan yang masih kurang maksimal dalam memberikan 
pelayanan terhadap calon konsumen dan kurang sigap dalam mengerjakan tugasnya. Dalam hal 
ini Mauza Gallery Factory perlu memberikan penghargaan kepada karyawan berupa promosi 
jabatan, pemberian bonus, fasilitas liburan dan memberikan asuransi kesehatan bagi karyawan 
serta penghargaan lainnya yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Fakta lapangan menunjukkan bahwa pemberian hukuman (punishment) dilaksanakan oleh 
pihak manajemen Mauza Gallery Factory tanpa didasari pertimbangan, seperti pada 
keterlambatan karyawan yang hanya selisih beberapa menit saja dari waktu yang ditentukan 
berakibat pada diberikannya hukuman. Pihak manajemen Mauza Gallery Factory tidak 
memberikan pengecualian untuk hal apapun sementara karyawan ketika berangkat menuju tempat 
kerja mengalami beberapa kendala seperti terjadinya kemacetan dan lain lain, hal tersebut tidak 
menjadi pertimbangan pihak manajemen Mauza Gallery Factory dalam memberikan sanksi 
(punishment). Pada bagian lainnya, ditemukan fakta bahwa kinerja karyawan Mauza Gallery 
Factory masih perlu untuk ditingkatkan, hal tersebut dapat dilihat pada ditemukannya karyawan 
yang penyelesaiaan pekerjaaannya tidak sesuai dengan target dan standar penyelesaiaan pekerjaan 
yang berlaku, yang kemudian berdampak pada pemberian sanksi berupa teguran dengan kata-
kata, pemberian surat peringatan, pemotongan gaji, bahkan bisa sampai kepada pemutusan 
hubungan kerja pada karyawan yang tidak mematuhi aturan yang ada, yang pada akhirnya 
menurunkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Sitem Reward dan Punishment dalam 
meningkatkan Kinerja Karyawan di Mauza Gallery Factory”. 
 
KAJIAN TEORI 
Reward 

Menurut Handoko dalam (Andy Pratama & Putri Handayani, 2022) Reward merupakan 
sebagai bentuk apresiasi usaha untuk mendapatkan tenaga kerja yang profesional sesuai dengan 
tuntutan jabatan diperlukan suatu pembinaan yang berkeseimbangan, yaitu suatu usaha kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, penggunaan, dan pemeliharaan tenaga kerja agar mampu 
melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien. 

Menurut Shields dalam (Suak et al., 2017) Penghargaan (reward) dapat menjadi sesuatu 
yang berwujud atau tidak berwujud yang organisasi berikan kepada karyawan baik sengaja atau 
tidak sengaja sebagai imbalan atas potensi karyawan atau kontribusi atas pekerjaan yang baik, 
dan untuk karyawan yang menerapkan nilai positif sebagai pemuas kebutuhan tertentu. 

 
Tujuan dari sistem penghargaan adalah untuk menarik, mempertahankan dan memotivasi 

karyawan berkualitas dan untuk memelihara struktur bayaran yang adil secara internal dan 
kompetitif secara eksternal. 
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Menurut Riva’i (2013:56) tujuan utama dari program Reward ini adalah:  
1. Untuk menarik orang yang cakap untuk bergabung dalam organisasi.  
2. Menjaga pekerja agar datang untuk bekerja.  
3. Memotivasi pekerja untuk mencapai kinerja tingkat tinggi 

 
Menurut Ivancevich, reward dapat diklarifikasikan kedalam ke dalam dua kategori luas, 

yaitu reward intrinsik dan reward ekstrinsik, baik reward intrinsik maupun ekstinsik, keduanya 
memiliki tujuan yang sama bagi perusahaan.  

a) Reward Intrinsik. Reward intrinsik didefinisikan sebagai penghargaan yang diatur sendiri 
atau penghargaan yang berasal dari dalam diri sendiri. Penghargaan ini biasanya berupa 
rasa puas atau terima kasih, dan terkadang juga berupa perasaan bangga terhadap sebuah 
pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik  

b) Reward Ekstrinsik. Reward ekstrinsik merupakan penghargaan yang datang dari luar 
seseorang atau penghargaan yang diberikan oleh orang lain terhadap seseorang. 

 
Punishment  

Menurut Invancevich dalam (Sustiyatik & Sari, 2023) Punishment didefinisikan sebagai 
tindakan menyajikan konsekuensi yang tidak menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil 
dari dilakukannya perilaku tertentu. 

Menurut Mangkunegara dalam (Suparmi & Vicy, 2019) Punishment merupakan ancaman 
hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang 
berlaku dan memberikan pelajaran pada pelanggar. 

 
Menurut Soekanto (2004:76) dalam (Yazid AR et al., 2021) Ada tiga fungsi penting dari 

punishment, yaitu: 
1. Membatasi perilaku. Punishment menghalangi terjadinya pengulangan tingkah laku 

yang tidak diharapkan. 
2. Bersifat mendidik. 
3. Memotivasi untuk menghindari dari tingkah laku yang tidak diharapkan. 

 
Menurut Purwanto dalam (Sibhan & Lukitasari, 2022), secara garis besar, punishment 

dapat dibedakan menjadi dua  
macam, yaitu: 

a) Punishment Preventif yaitu punishment yang dilakukan dengan maksud tidak atau jangan 
terjadi pelanggaran. Punishment ini bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi 
pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum terjadi pelanggaran. 

b) Punishment represif yaitu punishment yang dilakukan olehkarena adanya pelanggaran, 
oleh adanya dosa yang diperbuat. Jadi punishment ini dilakukan setelah terjadi 
pelanggaran atau kesalahan. 

 

Kinerja Karyawan 
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya dalam instansi. Menurut Prawirosentono dalam 
(Said & Firmansyah, 2022), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-



PENGARUH SISTEM REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP  
KINERJA KARYAWAN DI MAUZA GALLERY FACTORY 

 
 

 
5        JIEM - VOLUME 3, NO. 3 Maret 2025 

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organiasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika. 

  
Menurut Mathis dan Jackson dalam (Yudiana et al., 2022) indikator yang mempengaruhi 

kinerja diantaranya : 
1. Kuantitas 

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, 
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi pegawai 
terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. 

2. Kualitas 
Tingkat dimana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna dalam arti 
menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi 
tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi 
pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 
terhadap ketrampilan dan kemampuan pegawai. 

3. Kehandalan 
Merupakan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan dengan 
supervise minimum. Menurut Zeithaml dan Berry dalam (Latifah et al., 2020), 
kehandalan yakni mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan dalam pelayanan; 
akurat, benar dan tepat. 

4. Kehadiran 
Merupakan keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan jam kerja. 

5. Kemampuan bekerja sama 
Merupakan kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja bersama dengan orang 
lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga 
mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. 

 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis penelitian 
H1 : Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
H2 : Punishment pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
H3 : Reward dan Punishment secara simultan berpengaruh positif dan  
        signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan di Mauza Gallery 
Factory yang berjumlah 100 orang. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder, Data primer 
bersumber dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada 50 karyawan pada Mauza Gallery 
Factory. dimana hasil data tersebut dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti dan data 
sekunder bersumber dari skirpsi, jurnal dan artikel yang diambil dari internet. Pengukuran data 
menggunakan skala likert. Dengan skala likert, maka variabel yang dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Dalam skala likert terdapat 5 (lima) skala/pilihan alternative jawaban. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik berupa 
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda berupa 
persamaan regresi, perhitungan koefisien determinasi, uji f, dan uji t. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa semua item pernyataan 
yang digunakan dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel reward dan punishment 
terhadap kinerja pegawai adalah valid. Karena r hitung lebih besar dari r tabel 0.278. 
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Uji Reliabilitas 
 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 2, setiap indikator yang digunakan untuk 
mengukur suatu variabel mempunyai ukuran koefisien yang lebih besar dari 0,06. Oleh 
karena itu, alat pengumpul data tersebut dapat dianggap dapat dipercaya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2024 

Karena titik-titik data mengumpul dekat dengan diagonal, tidak melenceng terlalu 
jauh dari diagonal, serta bergerak searah dengan diagonal, maka grafik P-Plot 
menunjukkan bahwa penyebaran data pada garis diagonal memenuhi syarat normalitas. 
Hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi oleh model regresi.  

2. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 2 hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2024 

Hasil scatterplot dari uji heteroskedastisitas ditunjukan pada gambar 2.Dari 
analisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami 
heteroskedastisitas karena titik-titik tidak terkonsentrasi pada satu nilai saja, 
melainkan tersebar di sekitar sumbu X dan Y. 

 
3. Uji Multikolinearitas  

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2024 

Karena nilai VIF untuk semua variabel independen kurang dari 10 dan nilai 
toleransi lebih dari 0.1, tabel 3 menunjukan bahwa variabel reward dan punishment tidak 
mengalami masalah multikolinearitas. 

 
Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
 
 

 
 
 
 
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2024 
 

Y = 7.696 (α) + 0.343 (X1) + 0.209 (X2) + e 

Model persamaan regresi berganda tersebut bermakna : 
1. “Konstanta (α) sebesar 7.696 artinya, apabila variabel reward dan punishment adalah 

nol (0) atau tetap, maka nilai kinerja karyawan pada Mauza Gallery Factory sebesar 
7.696.” 

2. “β1 (Χ1) sebesar 0.343 artinya, apabila variabel reward meningkat satu (1) satuan, 
maka kinerja karyawan pada Mauza Gallery Factory juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 0.343.” 

3. “β2 (Χ2) sebesar 0.209 artinya, apabila variabel punishment meningkat satu (1) satuan, 
maka kinerja karyawan pada Mauza Gallery Factory juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 0.209.” 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2024 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi adalah 0,406, yaitu 40,6%. Hal 

ini menunjukkan bahwa insentif dan hukuman di Mauza Gallery Factory memiliki pengaruh 
gabungan sebesar 40,6% terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, faktor-faktor lain 
menyumbang 59,4 persen lainnya (100-40,6%). 
 
Uji Hipotesis 
Uji T 

Tabel 6 Hasil Uji T 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2024 
 

1. “Reward (X1) nilai sig = 0.001 < 0.05 dan t-hitung = 4.069 > 2.011, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti reward berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Mauza Gallery Factory.” 

2. “Punishment (X2) nilai sig = 0.003 < 0.05 dan t-hitung = 3.156 > 2.011, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang berarti punishment berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Mauza Gallery Factory.” 

Uji F 
Tabel 7 Hasil Uji T 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2024 
Dengan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 dan f-hitung sebesar 16,029 > 5,09, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel di atas, kita dapat menerima H3, yang menunjukkan bahwa insentif dan 
hukuman secara signifikan berdampak pada kinerja karyawan di Mauza Gallery Factory. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Reward terhadap Kinerja Karyawan Pada Mauza Gallery Factory 

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel X1 (Reward) memiliki nilai t-hitung 
sebesar 4.069, yang lebih dari nilai t-tabel sebesar 2.011, dan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 
0.05. Kami menerima H1 dan menolak H0. Dampak reward terhadap kinerja karyawan di Mauza 
Gallery Factory adalah baik dan substansial.  

Salah satu penelitian yang mendukung temuan ini adalah Pengaruh Reward dan 
Punishment terhadap Kinerja Karyawan PT Marketing Sakti Bengkulu (Yernandes & Yunita, 
2023) di Indonesia. Menurut temuannya, kinerja PT Marketing Sakti Bengkulu jauh lebih baik 
ketika karyawan mendapatkan hadiah.  

Seperti yang ditunjukkan oleh contoh ini, salah satu komponen yang dapat membantu staf 
di Mauza Gallery Factory meningkatkan kinerja mereka adalah penghargaan. Sebagai aturan 
umum, kinerja pekerja dipengaruhi secara positif oleh tingkat pengakuan dan kompensasi yang 
mereka dapatkan dari atasan mereka. Meskipun demikian, semangat kerja karyawan akan 
menurun dan antusiasme kerja akan menurun jika tidak ada insentif yang diberikan oleh 
organisasi. Gaji, bonus, kesejahteraan, kesempatan untuk maju, dan tunjangan sosial dan 
psikologis lainnya, semuanya memiliki hubungan sebab akibat dengan kinerja karyawan. 

 
 

Pengaruh Punishment terhadap Kinerja Karyawan Pada Mauza Gallery Factory 
Tingkat signifikansi adalah 0,003, yang kurang dari 0,05, mengingat nilai t-hitung sebesar 

3,156 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,011 untuk variabel X2 (Hukuman). Kami menerima 
H2 dan menolak H0. Seseorang dapat berargumen bahwa penggunaan hukuman di Mauza Gallery 
Factory memiliki dampak yang penting dan bermanfaat pada kinerja karyawan. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan hukuman secara signifikan meningkatkan 
produktivitas pekerja.  

Novarini dan Imbayani (2019) menemukan bahwa insentif dan hukuman berdampak pada 
produktivitas di Royal Tunjung Bali Spa Kuta Legian & Hotel. Investigasinya di Royal Tunjung 
Bali Spa Kuta Legian & Hotel menemukan bahwa tindakan disipliner secara signifikan 
meningkatkan produktivitas.  

Contoh ini menunjukkan bahwa hukuman dapat menjadi alat untuk memotivasi pekerja di 
Mauza Gallery Factory untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Ada tiga indikator dampak 
hukuman terhadap kinerja: penggunaan bentuk hukuman ringan, sedang, dan berat. 

 
Pengaruh Reward dan Punishment  terhadap Kinerja Karyawan Pada Mauza 
Gallery Factory 

Berdasarkan hasil perhitungan f-hitung > f-tabel (16,029 > 5,09) dan signifikansi 0,001 < 
0,05, maka dapat ditolak H0 dan diterima H3. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
independen, (X1), Reward, dan (X2), Punishment, memiliki memiliki efek yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan di Mauza Gallery Factory ketika digunakan secara bersama-sama. 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara reward dan punishment 
sebagai faktor kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan, di satu sisi, penghargaan memotivasi 
pekerja untuk berusaha lebih keras, dan di sisi lain, hukuman membantu menjaga mereka tetap 
terkendali dan memastikan bahwa mereka mencapai tujuan mereka sehingga Mauza Gallery 
Factory dapat mencapai tujuannya.  

Kinerja karyawan di Mauza Gallery Factory terutama dipengaruhi oleh variabel reward 
yang merupakan variabel yang paling mendominasi dalam penelitian ini. Oleh karena itu, agar 
Mauza Gallery Factory dapat meningkatkan kinerjanya, maka perlu diberikan Reward.  
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KESIMPULAN 

1. Reward secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Mauza Gallery Factory. 

2. Punishment secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Mauza Gallery Factory. 

3. Reward dan Punishment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Mauza Gallery Factory. 

4. Besarnya pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
Adjusted R Square sebesar 40,6%. 
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